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BAB VI 

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

PUSAT PELATIHAN DAN PERSIAPAN UMROH DAN HAJI 

DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

 
VI.1 Konsep Dasar 

Pusat Pelatihan dan Persiapan Umroh dan Haji di Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang dapat menampung persiapan yang diperlukan para Calon 

Jamaah Haji dengan mempertimbangkan kejelasan sirkulasi diselesaikan 

dengan bentuk jalan yang tegas, juga penempatan ruang-ruang dan 

aksesnya yang jelas dan sesuai dengan sifat kegiatan agar tidak saling 

mengganggu. 

Sedangkan Pusat Pelatihan dan Persiapan Umroh dan Haji di 

Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki suasana islami diselesaikan 

dengan rancang bangunan yang didasari oleh akidah Islam dan norma-

norma dalam syariat Islam.  

VI.2 Konsep Ruang dan Bangunan  

Konsep ruang dan bangunan diperoleh dari penerapan suasana 

yang islami. Suasana itu sendiri didapat dari sifat-sifat yang mendasar 

pada arsitektur islam. Sifat-sifat tersebut adalah sebagai berikut : 

SIFAT ORNAMEN/ELEMEN/PENERAPAN 

Khusyuk 

Dalam hal ini sifat khusyuk dapat membantu manusia untuk 
konsentrasi beribadah serta senantiasa mengingatkan manusia 
pada penciptanya. Hal ini dapat diperoleh dari kenyamanan 
visual sebagai berikut : 
 Ornamen dekorasi (corak floral, sulur geometric, kaligrafi, 

sarang tawon) 
 Skala ruangan 
 Warna bangunan dan ruangan 
 Gerbang dengan skala besar 
 Pilar-pilar lengkung 
 Pancuran 
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 Kubah 
 Minaret 

Hukum Halal-
Haram 

 Pemisahan ruang-ruang privat/istirahat antara pria dan 
wanita. 

 Ruang privat dibuat tertutup untuk memudahkan pria dan 
wanita untuk menjaga aurat, misalnya untuk kamar mandi, 
WC, dan kamar tidur. 

Silaturahmi & 
Interaksi 

 Ruang-ruang yang mudah dijangkau untuk berinteraksi 
dengan Allah SWT (Hablumminallah) 

 Ruang terbuka untuk bersilaturahmi dengan sesama manusia 
(Hablumminannas) dengan unsur-unsur gambaran surga 
yang tertulis di dalam Al-Qur’an seperti, air/sungai/pancuran 
dan vegetasi. 

Selaras dengan 
Lingkungan 

Ajaran Islam tidak pernah mensyaratkan suatu bentuk 
tertentu untuk diterapkan dalam sebuah bangunan. Islam hanya 
mensyaratkan dan memberi batasan mengenai prinsip-prinsip 
umum yang bersifat maknawi (suci, bersih dan indah) dan yang 
terbaik untuk lingkungannya. 

 
Hal ini dapat diterapkan pada bentuk atap, letak bukaan dan 

penggunaan material yang tepat. 
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VI.3 Konsep Landscape 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Masjid langsung terlihat dari 
luar tapak guna menunjukkan 
suasana yang islami/religi 

Adanya pembatas antara area 
privat dan area publik 

Hanya ada satu akses menuju 
area privat untuk mendukung 

pelaksanaan karantina 

Ruang terbuka yang ada di 
antara bangunan sebagai ruang 
interaksi dan silaturahmi dalam 

bermasyarakat 

Area terbuka direncanakan terlindungi oleh 
shading bangunan atau vegetasi yang ada di 
bagian barat ruang terbuka. Karena puncak 

aktivitas diperkirakan terjadi pada sore hari. 

Bangunan tampak depan harus 
memberikan kesan menyambut 

dan memperlihatkan fungsi 
bangunan sebagai tempat yang 

bersifat religi (islam) dengan cara 
memberikan ornamen-ornamen 

islam seperti gerbang, dll. 

Jalur keluar untuk 
kendaraan umum 
(pengantar,penjemput 
dan masy. umum) 
terpisah agar tidak 
mengganggu kelancaran 
perjalanan calon jamaah 
haji 

Pemandangan ke arah 
perumahan disaring dan diberikan 
buffer untuk mencegah 
kebisingan yang mungkin terjadi 
hingga ke perumahan penduduk 

Ibdah Haji pada hakikatnya adalah perjalanan 
mendatangi rumah Allah/Baitullah yaitu Ka’bah yang 
berada di dalam sebuah Masjid dan sekaligus menjadi 
poros dalam melaksanakan ibadah sholat (Ibadah 
yang paling utama di dalam Islam). 

Bukaan bangunan 
yang terpaksa 

menghadap ke arah 
barat atau timur di 

beri shading 
 

Bukaan bangunan 
yang terpaksa 
mengarah ke view 
yang kurang baik, 
ciptakan 
pemandangan yang 
terlindung 
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VI.4 Konsep Struktur 

Menurut jumlah lantai pada dan kondisi tanah pada tapak yang 

dipilih, Pusat Pelatihan dan Persiapan Umroh dan Haji di DIY akan 

menggunakan sistem pondasi titik dan pondasi jalur . Sedangkan sistem 

struktur untuk bangunan-bangunan pada Pusat Pelatihan dan Persiapan 

Umroh dan Haji di Daerah Istimewa Yogyakarta menggunakan rangka 

kaku dan beberapa bangunan menggunakan sistem struktur baja yang 

akan dilapisi oleh panel pabrikasi. 

VI.5 Konsep Utilitas 

a. Sistem Drainase dan Sanitasi 

Untuk asrama haji yang memiliki kapasitas 800 orang, septictank 

di bagi menjadi 2 (dua) agar ukuran tidak terlalu besar dan 

memperkecil kendala-kendala yang mungkin terjadi jika dipusatkan 

dalam satu tempat. 

Sedangkan untuk sumur resapan air hujan dibuat pada titik-titik 

terendah pada site/tapak. 

 

b. Distribusi Air Bersih 

Pada gubahan masa hasil dari sintesa, Pusat Pelatihan dan 

Persiapan Umroh dan Haji di Daerah Istimewa Yogyakarta akan 

dibangun dalam bentuk multi masa. Oleh karena itu, sumber air bersih 

dibuat di beberapa titik yang dekat dengan bangunan yang akan 

didistribusi.  

 

c. Pengelolaan Sampah 

Menyediakan bak penampungan sampah untuk asrama haji sesuai 

dengan kapasitas sampah yang dihasilkan setiap harinya. 
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d. Sistem Pencegahan dan Penanggulangan Bahaya Kebakaran 

Menggunakan sistem penanggulangan pasif berupa tannga darurat 

dan kompartemannya dan aktif berupa hidran halaman (Pole Hidrant) 

dan Pemadam Api Ringan (PAR) 
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